






1.1 Latar Belakang 
Perencanaan tata ruang di Indonesia diatur dalam UU Nomor 26 
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, khususnya pasal 78 ayat 4. Berdasarkan 
pengertian yang terdapat di undang-undang tersebut, perencanaan tata ruang 
merupakan suatu proses untuk menentukan struktur ruang dan pola ruang 
yang meliputi penyusunan dan penetapan rencana tata ruang. 
Perencanaan tata ruang di Indonesia dibagi menjadi tiga yaitu 
perencanaan tata ruang nasional, provinsi, dan kabupaten/kota. Perencanaan 
tata ruang dilakukan untuk mengantisipasi pertumbuhan dan perkembangan 
kegiatan pembangunan, hal ini dimaksudkan agar perubahan yang terjadi 
menjadi lebih baik, sehingga dapat mencirikan sifat-sifat kehidupan kawasan 
yang mantap dan dinamis. Pada perencanaan tata ruang kabupaten/kota, 
khususnya Kota Surakarta bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 26 Undang-
Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang penataan ruang, khususnya Pasal 78 
ayat (4) huruf c yang mengamanatkan bahwa semua rencana tata ruang 
wilayah kota ditetapkan dengan peraturan daerah (Peraturan daerah Kota 
Surakarta, No. 1 tahun 2012).  
Rencana tata ruang suatu daerah pada saat ini, umumnya lebih 
cenderung mempertimbangkan nilai-nilai ekonomis dibandingkan nilai-nilai 
lingkungan.  Akibat dari kecenderungan tersebut banyak lahan yang 
seharusnya merupakan kawasan terbuka hijau (termasuk daerah resapan air), 
tidak difungsikan sebagaimana mestinya.  
Ruang terbuka hijau di perkotaan memiliki manfaat sangat tinggi yang 
merupakan bagian dari penataan ruang kawasan perkotaan, Salah satu fungsi 
utama RTH  sebagai daerah peresapan air. Perencanaan tata ruang kota 




harus memuat rencana penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau yang 
luas minimalnya sebesar 30% dari luas wilayah kota. Adapun ketentuan lebih 
lanjut mengenai penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau diatur 
dalam petunjuk rencana penyediaan dan pemanfaatan RTH dalam RTR 
kawasan perkotaan yang dimuat dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No.5 Tahun 2008. 
Menurut Peraturan Menteri Nomor 5 Tahun 2008 Ruang Terbuka 
Hijau (RTH) Kawasan Perkotaan adalah sebagai berikut: Ruang Kota terdiri 
dari ruang terbangun dan ruang terbuka. Ruang terbangun terdiri dari hunian 
adalah 40% dengan KDB adalah 80% dan non hunian adalah 20% dengan 
KDB 90%. Ruang Terbuka HIjau (RTH) untuk hunian adalah 8% dan RTH 
non hunian 2% sehingga RTH privat adalah 10%. Untuk ruang terbuka terdiri 
dari taman adalah 12,5% dengan KDB 0%, jalan adalah 20% dan lainnya 
7,5% dengan KDB adalah 80%. Ruang terbuka hijau untuk taman 12,5%, 
untuk jalan adalah 6% dan ruang terbuka hijau untuk lainnya 1,5% sehingga 
Ruang terbuka hijau public adalah 20%.Maka standard Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) kawasan perkotaan adalah 30%. 
Ruang terbuka hijau publik  di Kota Surakarta dikategorikan masih 
rendah, dari minimal 20% yang harus disediakan, Berdasarkan dari data di 
lapangan yang telah dihimpun Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta tahun 
2019 baru memenuhi 7,22% atau 3,180958 km
2
 dari total luas wilayah Kota 
Surakarta yaitu 44,04 km
2
. Data ruang terbuka hijau publik berdasarkan 











Tabel 1 Data Ruang Terbuka Hijau Publik Berdasarkan Kecamatan di  
Kota Surakarta Tahun 2019 




1 Banjarsari 0,932586 2,11 
2 Serengan 0,110934 0,25 
3 Pasar Kliwon 0,309096 0,70 
4 Laweyan 0,367294 0,83 
5 Jebres 1,461048 3,31 
Jumlah Total 3,180958 7,22 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kota Surakarta, 2020 
Kurangnya ruang terbuka hijau menyebabkan berkurangnya daerah 
resapan air. Daerah resapan air atau bisa disebut dengan imbuhan airtanah 
merupakan proses pengisian kembali akuifer secara alami oleh alam sesuai 
dengan kaidah siklus hidrologi (Priyana, 2020). Airtanah mempunyai arti 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, penduduk Kota Surakarta 
sampai saat ini memanfaatkan airtanah untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari (domestic use) dan untuk kebutuhan industri, pengambilan airtanah 
semakin berkembang disamping industri-industri, juga dikembangkan oleh 
PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum). 
Daerah resapan air yang dimaksud bukanlah daerah yang dibuat 
khusus untuk meloloskan air ke dalam tanah, melainkan keseluruhan area 
yang ada di Kota Surakarta, Jawa Tengah. Uraian tentang daerah resapan air 
diatas mengacu kepada proses infiltrasi. Proses infiltrasi ialah proses 
mengalirnya air yang berasal dari air hujan masuk ke dalam tanah (Asdak, 
2010). Mengetahui baik tidaknya infiltrasi dapat melalui kondisi peresapan 
air. Kondisi resapan air nantinya akan menunjukan keadaan karakteristik 
infiltrasi di Kota Surakarta, Jawa Tengah.  
Kurangnya daerah resapan air di Kota Surakarta karena pembangunan 




lingkungan seperti banjir, penurunan permukaan tanah, dan yang terbaru yaitu 
masalah krisis air tanah. Ketua Ikatan Ahli Lingkungan Hidup Indonesia 
(IALHI) Prabang Setyono mengatakan, pihaknya telah menyampaikan 
prediksi tentang krisis air di Kota Surakarta pada 2015 silam, menandaskan 
jika lima tahun ke depan Kota Bengawan kesulitan mendapatkan air. Salah 
satu alasannya maraknya pembangunan yang tidak dibarengi upaya 
konservasi lingkungan (Jawa Pos, 2019). Oleh sebab itu permasalahan inilah 
yang melatarbelakangi penelitian “Analisis Daerah Resapan air Terhadap 
Tata Ruang Wilayah di Kota Surakarta”.  
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana agihan daerah resapan air yang ada di Kota Surakarta? 
2. Bagaimana keselarasan kondisi daerah resapan air terhadap tata ruang 
wilayah di Kota Surakarta? 
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis agihan daerah resapan air yang ada di Kota Surakarta 
2. Menganalisis keselarasan kondisi daerah resapan air terhadap tata 
ruang wilayah di Kota Surakarta 
1.4  Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana S-1 Fakultas 
Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta 
2. Membantu pemerintah dalam penentuan kebijakan dan perencanaan 





1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
1.5.1.1 Siklus Hidrologi  
Air termasuk salah satu komponen lingkungan yang memiliki peran 
besar bagi keseluruhan makhluk hidup. Kebutuhan sumber daya air 
merupakan kebutuhan primer yang wajib dipenuhi sebagai sarana 
pertumbuhan, perkembangbiakan, dan kelangsungan hidup makhluk hidup 
utamanya manusia. Studi tentang air dalam pengertian luas, yang meliputi 
keberadaan, distribusi, gerakan serta sifat kimia air di permukaan bumi disebut 
hidrologi (Priyana, 2020).  
Hubungan erat antara air tanah dengan air di atas permukaan tanah 
tergambar dalam siklus atau daur hidrologi. Siklus hidrologi adalah rangkaian 
peristiwa yang terjadi pada air yang jatuh ke bumi sampai diluapkan kembali, 
kemudian jatuh ke bumi kembali. Secara umum, proses terbentuknya air tanah 
mengikuti siklus hidrologi, di mana turunya air hujan dari atmosfer sebagian 
besar akan langsung mengalir sebagai aliran permukaan meuju ke sungai, 
rawa atau danau, dan sebagian laiinya akan meresap ke dalam tanah. Air yang 
meresap ke dalam tanah mula-mula akan meresap ke zona tak jenuh melalui 
proses infiltrasi, dan akan terus meresap sampai zona jenuh melalui proses 
perkolasi. Air yang tertampung di dalam zona jenuh inilah yang nantinya 
dinamakan air tanah. Peristiwa meresapnya air tanah ini akan terus berulang 
sesuai dengan kaidah siklus hidrologi dari mulai air turun dari atmosfer ke 
bumi hingga kembali lagi ke atmosfer (Priyana, 2020) 
1.5.1.2 Infiltrasi  
Infiltrasi merupakan proses meresapnya air ke dalam tanah. Aliran 
infiltrasi masuk melewati permukaan tanah, sehingga sangat dipengaruhi 
kondisi permukaan tanah. Tanah sebagai median aliran mempunyai beberapa 




tanah dan lain-lain. Daya infiltrasi adalah laju infiltrasi maksimum yang 
mungkin yang ditentukan oleh kondisi permukaan tanah.  
Proses infiltrasi berperan penting dalam pengisian kembali lengas 
tanah dan airtanah. Mekanisme infiltrasi melibatkan tiga proses yang saling 
tidak mempengaruhi yaitu proses masuknya air hujan melalui poripori 
permukaan tanah, tertampungnya air hujan tersebut di dalam tanah, proses 
mengalirnya air tersebut ke tempat lain (bawah, samping, atas) (Asdak, 2010).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi daya infiltrasi air (Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Banjarbaru, 2013) antara lain: 
1. Dalamnya genangan di permukaan tanah, semakin tinggi genangan maka 
tekanan air untuk meresap ke dalam tanah juga semakin besar.  
2. Kadar air dalam tanah, semakin kering tanah infiltrasi semakin besar.  
3. Pemampatan tanah, akan memperkecil porositas, pemampatan dapat 
terjadi karena pukulan butir-butir hujan, penyumbatan pori oleh butir 
halus, karena injakan manusia, binatang dan lain sebagainya.  
4. Tumbuh-tumbuhan, jika tertutup oleh tumbuhan akan semakin besar.  
5. Struktur tanah , yaitu ada rekahan daya infiltrasi akan membesar.  
Kemiringan lahan dan temperatur air. Ada tiga cara untuk menentukan 
besarnya infiltrasi (Knapp, 1978 dalam Asdak 2010), yakni : menentukan 
beda volume aliran permukaan pada percobaan laboratorium menggunakan 
simulasi hujan buatan, menggunakan alat infiltrometer dan teknik pemisahan 
hidrograf aliran dari data aliran air hujan. 
 1.5.1.3 Presipitasi 
Air hujan yang jatuh di atas permukaan tanah, baik yang langsung 
datang dari hujan maupun yang melalui pepohonan dan tumbuh-tumbuhan, 
sebagian akan menyerap ke dalam tanah dan sebagian akan mengalir di atas 
pemukaan tanah (Raharjo, 2015). Air hujan yang mengalir di atas permukaan 
tanah (surface runoff) adalah sisa dari air hujan yang meresap (infiltrasi) ke 




faktor penting dalam tata rumah tangga pengairan dari suatu wilayah, karena 
air yang mengalir di atas permukaan tanah itu merupakan faktor penyebab 
utama dari terjadinya erosi, banjir, dan pengerusakan lahan. Dengan demikian 
maka pengaliran air di atas permukaan tanah itu tidak akan terjadi, kalau 
intensitas hujan lebih rendah dari infiltrasi. Umumnya dapat dikatakan, bahwa 
pengaliran air hujan di atas permukaan tanah lebih besar pada hujan yang 
intensif dari pada hujan yang kurang intensif.  
Kapasitas penyerapan tanah ditentukan oleh derajat kelembaban tanah. 
Artinya, pada tanah kering yang besar daya serapnya akan dijumpai aliran air 
permukaan tanah yang lebih rendah, dari pada tanah yang lembab. Tanah yang 
lembab memiliki ruang-ruang tanah yang sudah terisi dengan air, sehingga 
kemampuan penyerapannya kurang. Aliran air yang terinfiltrasi akan mengalir 
ke dalam tanah yang lebih dalam sebagai akibat gaya gravitasi bumi dan 
dikenal sebagai proses perkolasi (percolation).  
1.5.1.4 Perkolasi 
Perkolasi adalah proses bergeraknya air secara vertikal dari atas 
permukaan tanah menuju bawah permukaan tanah melalui pori-pori batuan 
(Priyana, 2020). Peresapan air perkolasi ke dalam tanah dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain tekstur tanah dan permeabilitasnya. Perkolasi 
bertujuan untuk menentukan besarnya luas medan peresapan yang diperlukan 
untuk suatu jenis tanah dari tempat percobaan. Semakin besar daya resap 
tanah, maka semakin kecil luas daerah peresapan yang diperlukan untuk 
sejumlah air tertentu. Mengingat setiap daerah memiliki jenis tanah yang 
berbeda maka daya resap tanahnya juga akan berbeda pula. 
Proses perkolasi memungkinkan terbentuknya aliran air sub 
permukaan serta air tanah akifer. Air bisa masuk kedalam akifer karena telah 
melalui proses perkolasi antar lapisan batuan. Sedangkan, air sub permukaan 
bisa terjadi karena ada air-air yang meresap masuk ke dalam tanah dan 
bergerak di dalamnya. Air Perkolasi pada umumnya banyak mengandung 




gua sehingga mineral pada batu gamping yang didominasi oleh Calsite 
(CaCO3) lebih banyak terbawa. 
1.5.1.5 Litologi 
Batuan ialah segala macam material padat yang menyusun kulit bumi, 
baik yang telah padu maupun masih lepas. Setiap batuan memiliki 11 sifat dan 
ciri khusus. Sifat batuan tersebut meliputi bentuk, warna, kekerasan, kasar 
atau halus, dan mengilap atau tidaknya permukaan batuan. Hal ini disebabkan 
bahan-bahan yang terkandung dalam batuan berbeda-beda. Ada batuan yang 
mengandung zat besi, nikel, tembaga, emas, belerang, platina, atau bahan-
bahan lain. Bahan-bahan seperti itu disebut mineral. Tiap jenis batuan 
mempunyai kandungan mineral yang berbeda.  
Batuan induk dapat dikelompokan menjadi tiga golongan, yaitu : 
batuan beku, batuan sedimen, dan batuan metamorf (Sartohadi, 2012). Ketiga 
jenis batuan penyusun kerak bumi mempunyai sifat dasar yang khas yang 
berpengaruh kuat pada resistensi batuan terhadap proses pelapukan. Batuan 
beku dan batuan metamorf mempunyai resistensi yang lebih tinggi 
dibandingkan batuan sedimen. Batuan beku pada umumnya mempunyai 
resistensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan batuan metamorf. Batuan 
metamorf dapat memiliki resistensi yang lebih tinggi dibandingkan batuan 
beku jika proses metamorphosis batuan berlangsung sempurna.  
Batuan mengalami perombakan dalam beberapa tahapan. Tahapan 
tersebut terjadi karena adanya persentuhan batuan dengan magma dan segala 
aktivitasnya. Magma merupakan induk segala batuan, tempat pembentukan 
litosfer, kristal dan mineral. Karena proses pendinginan di lapisan dalam atau 
diatas permukaan bumi, terjadilah proses pembekuan magma menjadi batuan 
beku dalam dan luar. Misalnya granit, lipartit, degmatist, tracit, dan amenit. 
Batuan beku mengalami pengangkatan kepermukaan bumi. Batuan tersebut 
kemudian mengalami pelapukan dan erosi. Material batuan yang tererosi 
diendapkan di tempat yang lain. Material yang diendapkan mengalami proses 




Batuan sedimen dan batuan beku mengalami pemanasan dan memperoleh 
tekanan yang tinggi. Proses tersebut menghasilkan batuan malihan 
(metamorf). Batuan metamorf ada yang bersinggungan dengan magma. 
Batuan metamorf yang 12 mengalami pemanasan sangat tinggi tersebut akan 
meleleh dan berubah kembali menjadi magma. Demikian proses tersebut 
terjadi secara terus menerus.  
Batuan beku tersusun atas mineral primer seperti kuarsa, felspat, dan 
mineral-mineral lain yang berwarna kelam mencakup biotit, augit, dan 
hornblende. Batuan sedimen dapat berasal dari pembatuan kembali endapan 
laut, sungai, danau, rawa, endapan angina, berbagai jenis pengendapan secara 
grativisional, serta pengendapan endapan biologis. Pembatuan kembali dapat 
terjadi sebagai akibat sementasi, tekanan kuat atas batuan lain yang 
menumpanginya, tekanan kuat akibat tektonisme, dan atau pemansan yang 
tinggi. Batuan malihan atau metamorf (methamorphic rocks) terbentuk oleh 
metamorphosis atau perubahan bentuk dari batuan lain (batuan beku dan 
batuan sedimen). Perubahan bentuk batuan terjadi sebagai akibat dari 
pengaruh tekanan kuat dan suhu tinggi. Adanya tekanan kuat dan suhu tinggi 
yang dapat menyebabkan mineral-mineral luruh dan membentuk mineral 
batuan baru dengan susunan dan bangun struktur yang khas. Sebagai contoh 
dari batuan metamorfik adalah gneiss, schist, kuarsit, batu sabak (slate), dan 
marmer. Perbedaan jenis batuan mempengaruhi proses peresapan air di bawah 
permukaan tanah. Jenis batuan yang tergolong dalam batuan terkonsolidasi 
memiliki kemampuan infiltrasi yang jauh lebih kecil (lambat) dibandingkan 
batuan yang tak terkonsolidasi yang memiliki kemampuan infiltrasi lebih 
besar (cepat). 
1.5.1.6 Tanah 
Aliran air hujan di atas permukaan tanah dipengaruhi oleh kapasitas 
penyerapan tanah. Kapasitas penyerapan tanah akan membesar dengan makin 
besarnya volume total dari jalur-jalur penyerapan air. Atas dasar tersebut, 




adalah dengan memperbesar volume total dari tanah (Thohir, 1985). Tanah 
dengan permukaan tertutup oleh vegetasi tidak mudah terkikis atau tererosi 
oleh air hujan, karena air hujan yang jatuh tertahan oleh vegetasi, sebagian air 
yang jatuh di atas permukaan tanah akan terserap oleh tanah yang renggang 
karena akar-akar tanaman. Hal ini berbeda dengan tanah yang tidak 
bervegetasi (gundul), akan menyebabkan terjadinya jalur-jalur pengaliran air 
yang deras dengan kekuatan erosi.  
Jenis tanah berpengaruh besar terhadap tingkat kemampuan peresapan 
air. Air hujan masuk ke dalam tanah melalui jalur kapiler yang akan menutup 
atau membuka karena tekanan colloid-colloid tanah yang membesar atau 
memperkecil. Tanah-tanah dengan tekstur berpasir akan mempunyai laju 
infiltrasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah-tanah dengan tekstur 
bergeluh. Demikian pula tanah-tanah dengan tekstur bergeluh akan 
mempunyai laju infiltrasi lebih tinggi dibandingkan dengan tanah-tanah 
bertekstur lempung. Hal ini dapat dipahami sebab tekstur tanah ditentukan 
oleh butirannya, semakin kasar ukuran butirnya, makin besar ruang antar butir 
(pori-pori tanah), sehingga peluang kemampuan air meresap ke dalam tanah 
semakin besar (Anggoro, 2010). 
1.5.1.7 Relief 
Sudut lereng menentukan kesetimbangan antara limpasan permukaan 
dan infiltrasi (Sartohadi, 2012). Sudut lereng semakin besar maka jumlah 
limpasan permukaan akan semakin dominan terhadap infiltrasi. Lebih dari itu, 
sudut lereng juga menentukan kecepatan aliran permukaan. Wilayah dengan 
limpasan permukaan besar dan kecepatan aliran permukaan tinggia akan 
mempunyai ancaman erosi yang tinggi. Wilayah yang mempunyai laju erosi 
tinggi akan mempunyai tanah dengan ketebalan terbatas.  
Relief berperan dalam menentukan proporsi air yang menjadi aliran 
permukaan dan air yang mengalami infiltrasi. Posisi lereng pada suatu 
kawasan berpengaruh terhadap jumlah hujan dan jumlah air yang diterima. 




hujan yang lebih rendah dari wilayah sekitarnya yang mempunyai elevasi 
lebih tinggi. Namun demikian, wilayah cekungan mempunyai ketersediaan air, 
khususnya air tanah, yang lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah 
sekitarnya. Dua wilayah dengan sudut lereng dan tinggi tempat yang kurang 
lebih sama dapat mempunyai kondisi curah hujan, suhu dan kelembapan udara 
yang jauh berbeda jika posisi terhadap arah angina pembawa uap air 
berlawanan. 
1.5.1.8 Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan berubah menurut ruang dan waktu, hal ini 
disebabkan karena lahan sebagai salah satu sumber daya alam merupakan 
unsur yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Bertambahnya jumlah 
manusia yang mendiami permukaan bumi diikuti perkembangan kegiatan 
usaha dan budayanya maka semakin bertambah pula tuntutan kehidupan yang 
dikehendaki untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Penggunaan 
lahan adalah segala macam campur tangan manusia, baik secara menetap 
ataupun berpindah-pindah terhadap suatu kelompok sumberdaya dan 
sumberdaya buatan, yang secara keseluruhan disebut lahan, dengan tujuan 
untuk 11 mencukupi kebutuhan baik material maupun spiritual, ataupun 
kebutuhan keduaduanya (Malingreau, 1978 dalam Ritohardoyo, 2002).  
Penggunaan lahan menurut FAO 1976 dalam Ritohardoyo 2002, 
penggunaan lahan melibatkan manajemen dan modifikasi lingkungan alam 
atau padang gurun ke lingkungan dibangun seperti medan, padang rumput dan 
permukiman. Ini juga telah didefinisikan Pengaturan, kegiatan, dan masukan 
orang mengambil tindakan dalam penutupan lahan tertentu untuk mengubah, 
memproduksi atau mempertahankannya.  
Berdasarkan uraian pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan lahan adalah pengelolaan,pemanfaatan, dan perencaan lahan pada 
masa sekarang serta yang akan datang untuk berbagai kegiatan atau aktivitas 




1.5.1.9 Daerah resapan Air 
Daerah resapan air adalah daerah tempat meresapnya air hujan ke 
dalam tanah yang selanjutnya menjadi airtanah (Daniel dan Gagoek, 2017). 
Kenyataannya semua daratan di muka bumi dapat meresapkan air hujan. 
Dalam penelitian ini pengertian daerah resapan air ditekankan dalam 
kaitannya dengan aliran airtanah secara regional. Daerah resapan regional 
berarti daerah tersebut meresapkan air hujan dan akan menyuplai airtanah ke 
seluruh cekungan, tidak hanya menyuplai secara lokal dimana air tersebut 
meresap. Penentuan daerah resapan dalam tanah adalah untuk aliran dasar 
dalam tanah dapat optimal, tingkat peresapan tergantung pada curah hujan, 
tipe tanah dan batuan, kemiringan lahan, tipe penggunaan lahan dan vegetasi.  
Aspek-aspek yang harus diperhatikan dalam menentukan daerah 
resapan air adalah: 
1. Kondisi hidrogeologi yang serasi, meliputi arah aliran airtanah, adanya 
lapisan pembawa air, kondisi tanah penutup dan curah hujan 
2. Kondisi morfologi/topografi, semakin tinggi dan datar lahan semakin baik 
sebagai daerah resapan air 
3. Tataguna lahan, lahan yang tertutup tumbuhan lebih baik untuk proses 
resapan air.  
Menurut Freeze & Cherry. 1979 (dalam Sawitri, 2019) untuk 
menentukan zona resapan dan pelepasan air perlu diperhatikan: 
1. Aliran air permukaan dan air tanah  
2. Iklim, terutama curah hujan 
3. Karakteristik hidrogeologi 
4. Topografi, daerah resapan air umumnya bertopografi tinggi dengan 
kemiringan lahan relatif besar karena tinggi muka air relatif dalam akibat 
drainase ke bawah, sedangkan daerah rendah muka air tanah menjadi 





1.5.1.10 Rencana Tata Ruang wilayah 
Menurut D.A Tisnaadmidjaja (1997), yang dimaksud ruang adalah 
wujud fisik wilayah dalam dimensi geografis dan geometris yang merupakan 
wadah bagi manusia dalam melaksanakan kegiatan kehidupannya dalam suatu 
kualitas kehidupan yang layak. Tata ruang adalah wujud struktur ruang dan 
pola ruang. Penataan ruang merupakan suatu sistem proses perencanaan tata 
ruang, pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang. 
Penyelenggaraan penataan ruang adalah kegiatan yang meliputi pengaturan, 
pembinaan, pelaksanaan dan pengawasan penataan ruang. Hal tersebut telah 
digariskan dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan 
ruang yang bertujuan untuk menciptakan ruang yang aman, nyaman, kondusif, 
seimbang, serasi, selaras dan keberlanjutan. RTRW berisi tujuan, kebijakan, 
strategi, penataan ruang wilayah kota, rencana struktur ruang wilayah kota, 19 
rencana pola ruang wilayah kota, penetapan kawasan strategis kota, arahan 
pemanfaatan ruang wilayah kota, dan ketentuan pengendalian pemanfaatan 
wilayah kota. Undang-undang tersebut berisi tentang rencana tata ruang 
wilayah, sedangkan RTRW itu sendiri merupakan hasil perencanaan wilayah 
yang merupakan kesatuan geografis beserta unsur-unsur, baik berupa unsur 
fisik maupun unsur sosial yang ditentukan oleh undang-undang ataupun 
wilayah yang masih berada didalam otonomi daerah yang sama.  
Dalam tata ruang dibagi menjadi beberapa bagian rencana tata ruang 
pedesaan yang merupakan bagian wilayah kabupaten adalah bagian rencana 
tata ruang wilayah kabupaten. Penataan ruang kawasan pedesaan dalam satu 
wilayah dapat dilakukan pada tingkat wilayah kecamatan atau beberapa 
wilayah desa atau nama lain yang disamakan dengan desa yang merupakan 
bentuk detail penataan wilayah ruang kabupaten. Hal tersebut bertujuan untuk 
mempertahankan kualitas lingkungan serta daya dukung wilayah tersebut, dan 





RTRW berguna untuk merencanakan, menganalisis serta mengevaluasi 
pola dan struktur ruang di suatu wilayah. Sehingga suatu wilayah dapat ditata 
sesuai dengan kesesuaian dalam penggunaan lahannya dan tidak menimbulkan 
suatu kerusakan atau kerugian dimasa mendatang. 
1.5.1.11 Sistem Informasi Geografis (SIG) 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin baik juga 
berpengaruh terhadap bidang ilmu-ilmu lainnya salah satunya geografi. 
Majunya teknologi informasi dan era komputerisasi semakin mempermudah 
pengelolaan data-data terkait keperluan geografis. Sistem yang secara khusus 
dibuat untuk menangani masalah informasi yang bereferensi geografis dalam 
berbagai cara dan bentuk disebut dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) 
(Prahasta, 2001). 
Menurut Prahasta (2001), Sistem Informasi Geografis (SIG) 
merupakan seperangkat alat yang memungkinkan kita untuk mengolah data 
spasial menjadi informasi dan digunakan untuk membuat kebijakan tentang 
muka bumi. Sistem Informasi Geografis merupakan sistem komputer yang 
memiliki empat kemampuan dalam menanganani data yang bereferensi 
geografi, antara lain: masukan, manajemen (penyimpanan dan pemanggilan 
data), analisis dan 19 manipulasi data, serta keluaran. Adapun langkah-
langkah dalam pengolahan SIG antara lain:  
a. Pemasukan Data Pemasukan data dalam SIG dilakukan dengan cara 
digitasi. Digitasi adalah proses pengubahan data grafis analog menjadi 
data grafis digital, dalam struktur vektor. Hasil suatu proses digitasi 
adalah himpunan segmen yang beberapa dari padanya masih perlu 
diubah menjadi poligon.  
b. Manajemen Data Manajemen data melalui semua operasi 
penyimpanan, pengaktifan kembali dan pencetakan semua data yang 
diperoleh dari pemasukan data. Efisiensi suatu manajemen data 
ditentukan oleh efisiensi sistem untuk melaksanakan operasi-operasi 




memadukan informasi-informasi dalam bentuk tabel dengan informasi 
spasial berupa peta dengan tingkat otomasi yang tinggi.  
c. Manipulasi dan Analisis Data Data yang telah dimasukkan bisa 
dimanipulasi dan dianalisis dengan menggunakan software SIG. Pada 
tiap software mempunyai fasilitas yang memungkinkan untuk 
melakukan manipulasi dan analisis. Diantaranya adalah pengkaitan 
data atribut dengan data grafis, overlay, kalkulasi, dan lain-lain. 
d. Keluaran Data Keluaran data dari SIG adalah prosedur yang digunakan 
untuk menampilkan informasi dari SIG dalam bentuk yang disesuiakan 
dengan pengguna. 
Peran SIG dalam identifikasi daerah resapan air adalah untuk 
membantu mengintegrasikan data spasial dan data atribut yang digunakan. 
Pengolahan dan analisis dengan SIG dilakukan dengan pendekatan analisis 
kuantitatif, yaitu dengan melakukan pengharkatan pada tiap-tiap parameter 
yang digunakan. Penerapan teknologi SIG akan membantu pada tahap 
pengolahan data dan analisis agihan resapan air di daerah penelitian, serta 
penyajian hasil akhir mengenai kondisi peresapan air dalam bentuk peta, 
aplikasi SIG yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 
ArcGIS yang berguna dalam pengolahan data-data parameter penelitian 
ini.  
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Agus Anggoro Sigit (2010) dalam penelitiannya tentang pemanfaatan 
teknologi pengindraan jauh dan sistem informasi geografis untuk pendugaan 
potensi peresapan air Das Wedi Kabupaten Klaten-Boyolali. Peneliti memiliki 
tujuan mengetahui seberapa besar pemanfaatan foto udara pankromatik hitam 
putih skala 1:50.000 untuk interpretasi faktor-faktor kemampuan infiltrasi dan 
potensi peresapan air, mengetahui kondisi perasapan air di daerah penelitian. 
Metode yang digunakan Agus Anggoro Sigit ialah metode interpretasi peta 
foto udara dan survei, pengharkatan, skoring dan overlay. Pendekatan yang 




infiltrasi atau peresapan air adalah dengan penetapan sasaran antara berupa 
karakteristik fisik lahan penentu peresapan air. Atas dasar pendekatan ini, 
maka penekanan interpretasi foto udara 11 bukan pada obyek air yang 
meresap, melainkan pada karakteristik fisik lahannya. Karakteristik fisik lahan 
yang diidentifikasi melalui interpretasi foto udara untuk menentukan kondisi 
peresapan air meliputi: kemiringan lereng, penggunaan lahan, kerapatan 
vegetasi dan pengelolaan lahan, sedangkan jenis batuan dan jenis tanah 
diperoleh dari peta tematik. Data lain yang diperlukan untuk penentuan 
kondisi peresapan air yang tidak diperoleh dari interpretasi foto udara adalah 
data hidrometeorologi berupa data curah hujan. Hasil dari penelitian ini adalah 
peta potensi peresapan air dan analisis kemampuan infiltrasi dan potensinya. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus 
Anggoro Sigit yaitu sama-sama menggunakan metode pengharatan dan 
overlay dan menghasilkan peta daerah peresapan air. Penelitian ini memiliki 
perbedaan dengan penelitian yang akan dibuat yaitu pada penelitian yang akan 
dibuat tidak menggunakan metode interpretasi foto udara, memiliki 
penambahan parameter tata ruang wilayah, serta lokasi penelitiannya berbeda. 
Fajar Dwi Hastono (2012) dalam penelitiannya tentang Identifikasi 
Daerah Resapan Air dengan Sistem Informasi Geografis. Penelitian ini 
bertujuan memberikan informasi berdasarkan data yang ada mengenai kondisi 
dan potensi daerah resapan air di wilayah SUB DAS Keduang. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajar Dwi Hastono yaitu 
metodenya sama, Metode penelitian yang digunakan adalah harkating, 
pembobotan, dan overlay. Hasil dari penelitian ini adalah peta daerah resapan 
air dan analisis daerah resapan air. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 
penelitian yang akan dibuat yaitu pada penelitian yang akan dibuat memiliki 
penambahan parameter tata ruang wilayah, serta lokasi penelitiannya berbeda.  
Roufur Rhochim (2017) dalam penelitiannya tentang identifikasi 
dearah resapan air dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis di 




dilakukan oleh Roufur Rhochim yaitu sama dalam tujuan pertama penelitian. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui agihan kemampuan infiltrasi di daerah 
penelitian, menganalisis faktor dominan yang berpengaruh terhadap 
kemampuan infiltrasi di daerah penelitian, dan identifikasi agihan daerah 
resapan air di Kabupaten Sukoharjo. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu 
metode yang digunakan berbeda, metode yang digunakan ialah metode survei 
dan analisis data sekunder, harkating, pengharkatan dan overlay yang akan 
menghasilkan peta daerah resapan air di Kabupaten Sukoharjo. 
Oktaviana Sawitri (2019) dalam penelitiannya tentang analisis kondisi 
resapan air di Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui agihan kemampuan infiltrasi di 
Kabupaten Slema dan menganalisis kondisi daerah resapan air di Kabupaten 
Sleman Tahun 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
mnggunakan pendekatan spasial dan metode pengharkatan kuantitatif 
berjenjang. Hasil dari penelitian ini berupa peta kemampuan infiltrasi di 
Kabupaten Sleman, dan kondisi daerah resapan air di Kabupaten Sleman.  
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian yang akan 
dilakukan peneliti lebih merujuk pada penelitian dari Oktaviana Sawitri 
(2019). Metode yang digunakan sama yaitu metode pengharkatan berjenjang 
dengan analisis Sistem Informasi Geografis berupa overlay atau tumpang 
susun, dimana hasil tumpang susun digunakan untuk editing atribut dan 
pengharkatan. Hal yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah 
lokasi penelitian dan parameter. Lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu 
di Kota Surakarta, sedangkan parameter yang digunakan meliputi data curah 
hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, dan batuan, parameter penggunaan 
lahan, serta tambahan data tata ruang wilayah. Perbandingan penelitian 
lainnya sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat pada 




Tabel 2 Perbandingan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu 
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1.6 Kerangka Penelitian 
Daerah resapan air adalah daerah tempat meresapnya air hujan ke dalam 
tanah yang selanjutnya menjadi airtanah. Kemampuan tanah dalam meresapkan 
air hujan dipengaruhi oleh faktor alami dan faktor non alami. Faktor alami 
(infiltrasi) yang mempengaruhi daerah resapan air meliputi: curah hujan, 
kemiringan lereng, tanah penutup, dan litologi. Sedangkan faktor non alaminya 
sebagai penapis kondisi peresapan airnya adalah penggunaan lahan. Parameter 
pertama yang digunakan untuk mengetahui kemampuan infiltrasi adalah curah 
hujan. Curah hujan merupakan faktor yang penting untuk mengkaji kondisi daerah 
resapan air karena curah hujan merupakan input peresapan. Curah hujan 
digunakan dengan pertimbangan intensitas curah hujan, dimana curah hujan yang 
tinggi makan semakin tinggi pula potensi air yang diresap. Parameter yang kedua 
adalah kemiringan lereng dengan asumsi bahwa semakin besar kemiringan lereng, 
maka semakin besar pula limpasan permukaan dan semakin kecil air yang 
meresap ke dalam tanah. Parameter yang ketiga adalah jenis tanah, dimana 
kemampuan infiltrasi sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat tanah. Tanah bertekstur 
halus mempunyai ruang pori-pori kecil sehingga laju infiltrasi lambat dan semakin 
kasar tekstur tanah maka akan semakin cepat laju infiltrasinya. Parameter yang 
keempat adalah litologi yang diambil dari batuan penyusunnya.  
Penggunaan lahan merupakan faktor non alami yang mempengaruhi 
peresapan air ke dalam tanah. Penggunaan lahan merupakan bentuk campur 
tangan manusia terhadap lahan. Parameter penggunaan lahan sebagai faktor 
infiltasi non alami yang digunakan untuk mengetahui kondisi daerah resapan air 
ini mempertimbangkan masing-masing penggunaan lahan di atas permukaan 
tanah akan memberikan pengaruh terhadap kemampuan meresapkan air. 
Rencana tata ruang pada saat ini umumnya suatu daerah lebih cenderung 
mempertimbangkan nilai-nilai ekonomis dibandingkan nilai-nilai lingkungan.  
Tata ruang yang tidak memperhatikan kondisi lingkungan berpengaruh besar 
terhadap peresapan air, misalnya area hutan yang dipenuhi oleh pepohonan 




hutan tersebut berubah menjadi lahan permukiman maka yang terjadi lahan 
tersebut tidak dapat meresapkan air dengan baik bahkan air tersebut tidak dapat 
masuk ke dalam tanah yang menyebabkan terjadinya aliran permukaan. 
Gambar 1 berikut ini menyajikan kombinasi dari dua variabel yaitu faktor 



















Gambar 1 Diagram Alir Kerangka Pemikiran 
1.7  Batasan Operasional 
Daerah Resapan Air ialah daerah yang digunakan untuk meloloskan air ke dalam 
tanah (Asdak, 2010). 
Infiltrasi ialah proses aliran air (umumnya berasal dari curah hujan) masuk ke 
dalam tanah (Asdak, 2010). 
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Harkat adalah hasil pekerjaan menharkat yang diperoleh dengan menjumlahkan 
angka-angka bagi setiap butir item (Sudijono, 2003). 
Tata ruang wilayah merupakan wujud susunan dari suatu tempat kedudukan yang 
berdimensi luas dan isi dengan memperhatikan struktur dan pola dari tempat 
tersebut berdasarkan sumber daya alam dan buatan yang tersedia serta aspek 
administratif dan aspek fungsional untuk mewujudkan pembangunan yang 
berkelanjutan demi kepentingan generasi sekarang dan yang akan datang 
(Kodoatie dan Sjarief, 2010). 
Sistem Informasi Geografis ialah sebuah sistem untuk pengelolaan, penyimpanan, 
pemrosesan atau manipulasi, analisis dan penyajian data, yang mana data tersebut 
disajikan secara spasial (keruangan) terkait dengan muka bumi (Lindsen, 1987 
dalam Prahasta, 2001). 
